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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan mutu pembelajaran melalui supervisi 

akademik di SMA Negeri 3 Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis ini adalah Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS), yang dirancang dalam dua siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 

SMA Negeri 3 Kota Bima sebanyak 20 orang. Instrument yang digunakan adalah lembar observasi dan 

Lembar Evaluasi kegiatan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan disajikan dalam  

persentase. Berdasarkan analisis data, yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan mutu pembelajaran melalui supervisi akademik di SMA Negeri 3 Kota Bima Tahun 

Pelajaran 2019/2020. Dengan peningkatan dari 74% pada siklus I menjadi 98.3% pada siklus II.  
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PENDAHULUAN  

Mutu pembelajaran merupakan salah 

satu hasil dari eksistensi seorang guru. 

Dewasa ini, peran seorang guru tidak sekadar 

hadir untuk menyampaikan pelajaran dan 

kemudian kembali ke ruangan melaksana- kan 

kegiatan administrasi atau kegiatan lain. 

Namun, para guru diharapkan untuk 

mengambil peran yang lebih luas dari 

sebelumnya (Lalupanda, 2019). 

Kinerja seorang guru akan menentukan 

kualitas yang dimiliki oleh guru yang 

bersangkutan. Kuali- tas guru adalah variabel 

penting yang akan mempengaruhi kualitas 

pendidikan, di mana kualitas pendidikan 

ditunjukkan oleh prestasi siswa (Elliott, 2015). 

Guru memiliki peran yang luar biasa dalam 

dunia pendidikan. Rendahnya kualitas 

pendidikan di suatu negara ditentukan oleh 

kinerja para guru. Guru yang memiliki kinerja 

tinggi akan menghasilkan lulusan yang 

berkualitas tinggi. Kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menyiapkan administrasi pembelajaran 

diharapakan mampu  meningkatkan mutu 

kelulusan, baik dalam kualitas pribadi, moral, 

pengetahuan mampu kompetensi kerja. 

Namun kenyataan dilapangan masih 

jauh dari harapan atau belum sepenuhnya 

komponen itu dilaksanakan. Hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa guru masih belum 

kompeten dalam menyusun administrasi 

pembelajaran dengan baik, kemudian proses 

pembelajaran yang dilakukan guru terkadang 

tidak sesuai dengan yang direncanakan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Hal ini berarti guru hanya membuat RPP 

sebagai syarat administratif, bukan sebagai 

panduan pelaksanaan pembelajaran.  Jika  

guru terus   melaksanan   pembelajaran   

dengan cara seperti itu maka mutu 

pembelajaran dan mutu guru tidak akan 

meningkat, melainkan akan semakin rendah 

dari itu perlu dikakukan supervisi akademik 
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untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan 

mutu guru. 

Supervisi akademik merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mengelola 

proses pembelajaran demi pencapaian tujuan 

pembelajaran Glickman (1981). Sementara itu 

menurut Sudjana dalam Leniwati, (2017) 

bahwa tujuan supervisi adalah membantu guru 

mengembangkan kemampuannya mencapai 

tujuan  pembelajaran  yang  harus dicapai 

peserta didik. yaitu dengan peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan guru mengajar, 

peningkatan komitmen, dan kemauan      serta      

motivasi guru, sebab dengan meningkatkan 

kemampuan dan motivasi kerja guru, kualitas 

pembelajaran akan lebih meningkat.  

Supervisi atau pembinaan guru tersebut 

lebih menekankan pada pembinaan 

profesional guru yakni pembinaan yang lebih 

diarahkan pada upaya memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan  profesional  guru.  

Guru profesional memiliki kemampuan 

profesional dengan  berbagai  kapasitasnya  

sebagai pendidik  (Jerry  2011).  

Guru profesional memiliki pengalaman 

mengajar, kapasitas intelektual, moral, 

keimanan,  ketakwaan,  disiplin, 

tanggungjawab, wawasan kependidikan yang 

luas, kemampuan manajerial, terampil, kreatif, 

memiliki keterbukaan profesional dalam 

memahami potensi, karakteristik dan masalah 

perkembangan peserta didik, mampu 

mengembangkan   rencana   studi   dan   karir 

peserta didik serta memiliki kemampuan 

meneliti dan mengembangkan kurikulum. 

Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas penulis melakukan penelitian 

Peningkatan Mutu Pembelajaran Melalui 

Supervisi Akademik di SMA Negeri 3 Kota 

Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

METODE  

Penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Sekolah (PTS). Kegiatan penelitian 

tindakan sekolah ini, dilaksanakan dalam 2 

silus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan, 

yaitu: (1) membuat perencanaan dengan 

mempersiapkan instrumen supervisi 

akademik, (2) melakukan tindakan sesuai 

dengan langkah-langkah supervisi akademik, 

(3) melakukan pengamatan berdasarkan hasil 

tindakan, (4) melakukan refleksi dari hasil 

pengamatan dan menentukan tindakan/ 

keputusan pada siklus kedua (Herman, 2020). 

Subyek dalam penelitian ini adalah guru di 

SMA Negeri 3 Kota Bima sebanyak 20 orang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Lembar Observasi dan Lembar 

Evaluasi kegiatan. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan disajikan dalam  

persentase, yakni membandingkan persentase 

jumlah guru yang membuat administrasi 

mengajar dan perencanaan pembelajaran, 

dengan indikator Peningkatan pembuatan 

administrasi mengajar yang dilakukan oleh 

guru minimal 75%. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Siklus I 

Pada awal siklus pertama administrasi 

mengajar yang dibuat para guru belum sesuai 

seperti keinginan peneliti.  Hal itu 

dibuktikan  dengan masih adanya komponen 

administrasi mengajar seperti 1) silabus, 2) 

RPP, 3) Prota, 4) Promes, 5) Daftar hadir 



Vol. 1. No. 1 Januari 2022 
e-ISSN: 2809-7998  p-ISSN: 2809-8005 

 

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial   
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp                       
 

 14
 

 

(DH), dan 6) Daftar Nilai (DN) belum 

dibuat  oleh guru.  Kondisi awal guru SMA 

Negeri 3 Kota Bima yang membuat 

administrasi  mengajar. Lebih jelasnya, 

prosentase jumlah guru yang mengumpulkan 

administrasi pembelajaran pada siklus I 

adalah: 

Tabel 1. Jumlah Guru yang membuat                 

 Administrasi Pembelajaran Siklus I 
 

No 

 

Komponen 

Jumlah 

seharusnya 

Yang 

mengumpulkan 

% yang 

mengumpul

kan 

1 Silabus 20 20 100 

2 RPP 20 16 80 

3 Prota 20 14 70 

4 Promes 20 14 70 

5 DH 20 12 60 

6 DN 20 13 65 

Jumlah 126 89 445 

Porsentasi yang mengumpulkan 74% 

 

Dari tabel di atas jelas terlihat bahwa 

guru yang meyusun administasi pembelajaran 

berupa RPP sebanyak 20 orang atau 100%, 

RPP 16 orang 80%, Program Tahunan, 14 

orang atau 70%, Program semester 14 orang 

atau 70%, Daftar hadir 12 orang atau 60%, 

dan Daftar hadir 13 orang atau 65%.  Dengan 

total keseluruhan sebesar 89 atau 74%. Dari 

hasil ini belum mencapai standar kriteria yang 

telah ditentukan yaitu 75%, maka dilanjutkan 

pada siklus ke II, Selanjutnya mereka 

dibimbing atau dilakukan supervise dan 

disarankan untuk melengkapinya dengan 

pendekatan dialog kolaboratif. 

Kegiatan refleksi berupa renungan atau 

pertanyaan yang dapat dijadikan acuan untuk 

melangkah ke siklus 2, diantaranya : Guru 

kurang melengkapi semua administrasinya 

dengan lengkap, Belum ada sosialisasi tentang 

perubahan atau pengembangan administrasi 

mengajar 
 

 

Siklus II 

Melihat hasil siklus I yang kurang 

maksimal, maka guna memaksimalkan hasil 

yang diingin dicapai maka dilakukan siklus 

lanjutan. Siklus lanjutan ini juga terdiri dari 

tindakan perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. 

Pada siklus ke-II administrasi 

mengajar yang dibuat para guru sudah sesuai 

seperti keinginan peneliti.  Hal itu 

dibuktikan  dengan masih adanya komponen 

administrasi mengajar seperti 1) silabus, 2) 

RPP, 3) Prota, 4) Promes, 5) Daftar hadir 

(DH), dan 6) Daftar Nilai (DN) belum 

dibuat  oleh guru.    

Pengamatan dilaksanakan terhadap 20 

orang guru.  Semuanya menyusun 

administrasi mengajar, tapi masih ada guru 

yang belum sepenuhnya melengkapi 

komponen-komponen administrasi mengajar 

yang diperlukan, diantaranya. Lebih jelasnya, 

prosentase jumlah guru yang mengumpulkan 

administrasi pembelajaran sebelum kegiatan 

adalah: 

Tabel 2. Jumlah Guru yang membuat                 

                    Administrasi Pembelajaran Siklus II 
 

No 

 

Komponen 

Jumlah 

seharusnya 

Yang 

mengumpulkan 

% yang 

mengumpul

kan 

1 Silabus 20 20 100 

2 RPP 20 20 100 

3 Prota 20 19 95 

4 Promes 20 20 100 

5 DH 20 19 95 

6 DN 20 20 100 

Jumlah 126 118 590 

Porsentasi yang mengumpulkan 98,3% 

 

Dari tabel di atas jelas terlihat bahwa 

data dasar guru yang meyusun administasi 

pembelajaran berupa RPP sebanyak 20 orang 
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atau 100%, RPP 20 orang 100%, Program 

Tahunan, 19 orang atau 95%, Program 

semester 20 orang atau 100%, Daftar hadir 19 

orang atau 95%, dan Daftar nilai 20 orang atau 

100%.  Dengan total keseluruhan sebesar 118 

atau 98,3%. Dari hasil ini sudah mencapai 

standar kriteria yang telah ditentukan yaitu 

minimal 75%.  

Berdasarkan hasil pengamatan pada 

siklus II baik guru maupun siswa sudah 

mengalami peningkatan dalam proses 

pembelajaran. Adapun hasil refleksinya 

sebagai berikut: Guru sudah mampu 

melengkapi administrasi mengajar, Sudah ada 

sosialisasi pengembangan administrasi 

mengajar, Guru antusias dalam melengkapi 

administrasi mengajar. 

Hasil tindakan supervisi memberikan 

gambaran pada kondisi awal siklus I 

menunjukkan temuan skor kemampuan guru 

dalam penyusunan administrasi pembelajaran 

kondisi awal siklus I sebesar 74%, setelah  

dilakukan tindakan supervisi terjadi 

peningktan pada siklus kedua menjadi 98,3%. 

Hasil ini terlihat pada grafik berikut: 

 

 

Gambar 1. Porsentase Guru yang Mengumpulkan 

Admistrasi Pembelajaran 

Hasil tindakan supervisi akademik 

tersebut menunjukkan bahwa terjadi pe- 

ningkatan skor yang diperoleh guru dalam 

penyusunan administrasi pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Banun 

(2013). 

Semua guru menunjukkan sikap yang 

baik dan termotivasi dalam menyusun 

administrasi mengajar dengan lengkap. Hal ini 

peneliti ketahui dari hasil pengamatan pada 

saat melakukan wawancara dan bimbingan 

penyusunan administrasi mengajar. 

Selanjutnya dilihat dari kompetensi guru 

dalam menyusun administrasi mengajar, 

terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Adanya keseriusan para guru yang disupervisi 

akademik menghasilkan tidak hanya 

peningkatan kemampuan mengajar mereka, 

melainkan juga administrasi mengajar mereka 

lengkap sehingga dapat meningkatkan mutu 

pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan mutu pembelajaran 

melalui supervisi akademik di SMA Negeri 3 

Kota Bima Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Peningkatan dari siklus I sebesar 74%, 

menjadi 98,3% pada siklus II. 
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